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Abstrak  

Sheriyana Yunita Wulandari: Analisis Kinerja Keuangan Terhadap Belanja 

Modal Pemerintah Daerah (Studi Kasus Pada Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 

2020-2021), Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata kunci: tingkat pertumbuhan PAD, tingkat kemandirian, tingkat efektivitas, 

tingkat efisiensi, belanja modal. 

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena permasalahan terkait besaran belanja 

modal belum maksimal yang dilihat dari besaran belanja modal masih dibawah 

rata-rata. Keadaan ini mengindikasikan belanja modal Kab/Kota Jawa Timur 

belum optimal. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis diterminasi 

belanja modal yaitu (1) Apakah tingkat pertumbuhan PAD, kemandirian, 

efektivitas, dan efisiensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal? (2) Apakah tingkat pertumbuhan PAD, kemandirian, efektivitas, dan 

efisiensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap belanja modal? 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan 

data menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu 38 Kab/Kota sedangkan sampel penelitian ini yaitu 37 Kab/Kota se-Jawa 

Timur tahun 2020-2021, dan dianalisis menggunakan regresi data panel dengan 

software STATA for windows versi 16. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat pertumbuhan PAD dan efisiensi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Sedangkan tingkat 

kemandirian dan efektivitas tidak berpengaruh signifikan. (2) Tingkat  

pertumbuhan PAD, kemandirian, efektivitas, dan efisiensi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belanja modal menurut Standar Akuntansi Pemerintah Pernyataan 

No. 2 mengenai Laporan  Realisasi Anggaran pada PP Republik Indonesia 

No. 71 Tahun 2010, merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan 

aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi. Selain itu, belanja modal adalah hal penting yang harus 

dilakukan oleh pemerintah daerah. Manfaatnya akan bisa dirasakan hingga 

satu tahun anggaran lebih setelah dilakukannya pengeluaran. Hal ini juga 

didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana baik untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk fasilitas 

masyarakat atau publik. Menurut Maulana & Ilham (2020) bahwa belanja 

modal memiliki peranan yang amat penting terkait dengan peningkatan 

sarana dan prasarana publik pada suatu daerah. Belanja modal juga bisa 

dilakukan oleh pemerintah daerah dengan menambah aset atau kekayaan 

milik pemerintah daerah agar bisa menambah belanja yang memiliki sifat 

rutin. Selain itu pergeseran komposisi belanja merupakan upaya logis yang 

dilakukan pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan tingkat 

kepercayaan publik yang dapat dilakukan dengan peningkatan investasi 

modal bentuk aset tetap yaitu peralatan, pembangunan, infrastruktur dan 

harta dalam tetap lainnya. Maka dari itu, menjadi penting dalam 



2 

 

 

mengoptimalkan belanja modal di suatu wilayah untuk meningkatkan 

kemajuan suatu daerah tersebut. Namun untuk mencapai belanja modal 

yang tinggi masih menjadi masalah di beberapa Kab/Kota Provinsi Jawa 

Timur.  

Berdasarkan hasil survey ditemukan bahwa masih banyak beberapa 

Kab/Kota dalam peningkatan belanja modalnya belum optimal 

sebagaimana digambarkan dalam grafik di bawah ini. 

 

Sumber: Kemenkeu, data diolah 2022 

 Gambar 1.1 Grafik Belanja Modal Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2021  

 

Mendasarkan pada gambar di atas menunjukkan terdapat 28 

Kab/Kota yang memiliki belanja modal masih di bawah rata-rata seperti 

Kabupaten Bangkalan, Blitar, Bondowoso, Gresik, Jember, Kediri, 

Lumajang, Magetan, Malang, Mojokerto, Nganjuk, Pacitan, Pasuruan, 

Ponorogo, Probolinggo, Sampang, Situbondo, Sumenep, Trenggalek, 

Tuban, Tulungagung, Kota Blitar, Kota Kediri, Kota Madiun, Kota 

Mojokerto, Kota Pasuruan, Kota Probolinggo, dan Kota Batu. Dan hanya 

D
al

a
m

 M
il

y
a
ra

n
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beberapa Kab/Kota yang memiliki belanja modal tinggi seperti Kabupaten 

Banyuwangi, Bojonegoro, Jombang, Lamongan, Madiun, Ngawi, 

Pamekasan, Sidoarjo, Kota Malang, dan Kota Surabaya. Keadaan ini 

mengindikasikan adanya gap atau perbedaan yang cukup tinggi besaran 

belanja modal yang terjadi di wilayah Jawa Timur pada tahun 2021. Hal 

ini juga bisa dikatakan peningkatan belanja modal di Kabupaten/Kota 

tersebut belum maksimal. Oleh sebab itu timbul suatu pertanyaan 

penelitian  faktor diterminasi apa yang dapat mempengaruhi belanja 

modal.  

Merujuk pada beberapa penelitian terkait yang mempengaruhi 

belanja modal sudah banyak dilakukan seperti Andriyani et al., (2020) 

yang membahas tentang hubungan pertumbuhan PAD terhadap belanja 

modal. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pertumbuhan PAD 

bermanfaat untuk mengetahui apakah pemerintah daerah dalam tahun 

anggaran bersangkutan atau selama beberapa periode anggaran, kinerja 

anggarannya mengalami pertumbuhan secara prositif ataukah negatif. 

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan verifikatif. Metode 

analisis yang digunakan yaitu regresi data panel dengan bantuan software 

E-Views versi 8. Penelitian Andriyani dkk dilakukan di Kab/Kota Provinsi 

Jambi periode 2014-2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pertumbuhan PAD berpengaruh terhadap belanja modal.  

Penelitian Putri & Rahayu (2019) yang membahas tentang hubungan 

kemandirian daerah terhadap belanja modal.  Dalam penelitiannya 
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menjelaskan bahwa kemandirian daerah merupakan kemampuan daerah 

dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintah, pembangunan dan 

pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan restribusi 

sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah. Dalam penelitian 

Putri & Rahayu menggunakan metode kuantitatif dengan metode analisis 

data yaitu regresi data panel. Penelitian ini dilakukan di Kab/Kota Provinsi 

Jawa Barat periode 2014-2017. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kemandian daerah berpengaruh terhadap belanja modal.  

Lalu pada penelitian Wibisono et al., (2021) yang membahas tentang 

hubungan tingkat efektivitas terhadap belanja modal. Dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa tingkat efektivitas merupakan gambaran perbandingan 

antara realisasi pendapatan asli daerah dengan target penerimaan PAD 

yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan yaitu statistik deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di Kab/Kota se-Bakorwil Madiun periode 2014-

2019. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat efektivitas tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian Putri & Rahayu (2019) yang menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas berpengaruh terhadap belanja modal. 

Novita & Nurhasanah (2017) juga membahas mengani pengaruh 

kinerja keuangan terhadap belanja modal, salah satunya tingkat efisiensi. 

Dalam penelitiannya tingkat efisiensi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar efisiensi dari pelaksanaan suatu kegiatan yang memerlukan 

data realisasi belanja dan realisasi pendapatan. Metode yang digunakan 
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yaitu deskriptif verifikatif dengan metode analisis data yaitu data panel. 

Penelitian ini dilakukan di Kab/Kota Provinsi Jawa Barat periode 2012-

2017. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat efisiensi tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal.  

Namun pada penelitian yang telah dijelaskan di atas masih 

menunjukkan celah dalam hasil penelitian. Pada dasarnya penelitian yang 

menggunakan gabungan data antara cross section dan time series perlu 

dilakukan suatu tahapan yang lebih lengkap lagi. Kemudian penelitian 

tersebut juga masih menunjukkan ketidakkonsistenan hasil. Oleh itu 

menjadi penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi belanja modal dengan menerapkan 

objek penelitian di Kab/Kota Jawa Timur yang sebagai fenomena 

permasalahan sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Untuk itu judul yang 

diangkat dalam skripsi yaitu “Analisis Kinerja Keuangan Terhadap 

Belanja Modal Pemerintah Daerah (Studi Kasus Kab/Kota di Jawa 

Timur tahun 2020-2021)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Ditemukan belum optimalnya besaran belanja modal di Kab/Kota 

Jawa Timur, hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya besaran belanja 

modal di bawah rata-rata. Dengan demikian, pemerintah daerah harus 

mampu mengalokasikan belanja modal dengan baik karena belanja modal 
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merupakan salah satu langkah bagi pemerintah daerah untuk memberikan 

pelayanan kepada publik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah 

diuraikan di atas, maka dibutuhkan pembatasan masalah agar penelitian 

dapat dibahas secara tuntas dan terfokus. Penelitian yang dilakukan akan 

menitikberatkan pada analisis kinerja keuangan terhadap belanja modal. 

Seperti yang sudah diuraikan di atas, penulis mengidentifikasi salah satu 

komponen penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan dalam LRA 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2020-2021. Selanjutnya, 

penulis menganalisis dengan menggunakan beberapa indikator keuangan 

yang dipilih yaitu tingkat pertumbuhan PAD yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah daerah dalam 

mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai 

dari periode ke periode berikutnya. Lalu ada tingkat kemandirian yang 

dapat mengukur tingkat kemampuan daerah dalam membiayai kegiatan 

pemerintahannya. Adapun juga tingkat efektifitas dan tingkat efisiensi 

dalam menganalisis kinerja keuangan terhadap belanja modal tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka disusun 

perumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh tingkat Pertumbuhan PAD terhadap Belanja 

Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2020-2021?  

2. Bagaimana pengaruh tingkat Kemandirian Daerah terhadap Belanja 

Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2020-2021?  

3. Bagaimana pengaruh tingkat Efektivitas terhadap Belanja Modal pada 

LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2020-2021?  

4. Bagaimana pengaruh tingkat Efisiensi terhadap Belanja Modal pada 

LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2020-2021? 

5. Bagaimana pengaruh tingkat Pertumbuhan PAD, Kemandirian Daerah, 

Efektivitas dan Efisiensi secara simultan terhadap Belanja Modal pada 

LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2020-2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pertumbuhan PAD secara 

langsung terhadap Belanja Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur 

Tahun 2020-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Kemandirian Daerah secara 

langsung terhadap Belanja Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur 

Tahun 2020-2021. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Efektivitas secara langsung 

terhadap Belanja Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 

2020-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Efisiensi secara langsung 

terhadap Belanja Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 

2020-2021. 

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pertumbuhan PAD, Kemandirian 

Daerah, Efektivitas dan Efisiensi secara langsung terhadap Belanja 

Modal pada LRA Kab/Kota Jawa Timur Tahun 2020-2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis 

tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh kinerja keuangan daerah terhadap belanja modal di 

Pemerintah Daerah. 

b. Bagi Civitas Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran untuk mengadakan penelitian di masa mendatang. 

c. Bagi Universitas 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan 

dengan analisis pengaruh kinerja keuangan terhadap belanja modal 

dalam LRA. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi yang bermanfaat dan juga masukan agar pemerintah lebih 

meningkatkan kinerja laporan keuangan daerah dan juga 

meningkatkan pelayanan publik untuk masyarakat.  
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